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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI
SMKS Barunawati Tahun Ajaran 2022/2023 dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
pada materi trasformasi geometri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ditentukan melalui purposive sampling dan didasarkan dari tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, subjek dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas XI AKL SMKS Barunawati yang terdiri dari 18 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan dari 18 siswa yang mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah matematika,
9 siswa dengan persentase 50,00% berada pada kriteria rendah, 7 siswa dengan persentase
38,89% berada pada kriteria sedang, dan 2 siswa dengan persentase 11,11% berada pada kriteria
tinggi.

Kata kunci: Matematika, Kemampuan Pemecahan Masalah.

ABSTRACT

This study aims to analyze the problem-solving ability of 11th-grade students at SMKS
Barunawati in the 2022/2023 academic year in solving problem-solving tasks on geometric
transformation material. The research employed a qualitative descriptive method. The research
subjects were determined through purposive sampling and based on the students' mathematical
problem-solving ability levels. The subjects of this study were 18 students from class XI AKL
at SMKS Barunawati. Data collection techniques included data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results of the study showed that out of 18 students who took the
mathematical problem-solving ability test, 9 students (50.00%) were in the low category, 7
students (38.89%) were in the medium category, and 2 students (11.11%) were in the high
category.

Keywords: Mathematics, Problem-Solving Ability.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini
dikarenakan pendidikan merupakan suatu proses berkembangnya seseorang dalam bentuk pola
pikir, sikap, karakter, bahasa, dan juga bagaimana kontribusinya dalam kehidupan
bermasyarakat tentu saja ditentukan oleh pendidikannya. Pendidikan merupakan sebuah upaya
yang dilakukan seseorang secara sistematis dan sadar untuk mengembangkan potensi, dengan
pendidikan seseorang dapat mempersiapkan diri dalam kemampuannya untuk berperan dalam
suatu lingkungan masyarakat (Pratomo, Imam Catur dan Herlambang dalam Safitri, dkk.,
2022:7097). Sejalan dengan pendapat Darman (2017:73) Pendidikan untuk seseorang itu
sangatlah penting, dengan pendidikan dapat menghasilkan individu yang cerdas secara
intelektual dan dapat berpikir secara saintifik serta mampu mengembangkan sifat spiritualnya.

Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti, moral dan juga pengajaran
yang dapat menumbuh kembangkan pola pikir setiap individu. Dengan adanya pendidikan
diharapkan bisa menghasilkan generasi penerus bangsa dengan pribadi yang pintar dan
berkualitas, artinya generasi yang mampu memanfaatkan kemajuan yang ada dengan sebaik
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mungkin. Tujuan pendidikan ini juga dijelaskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 (Widiansyah,
2018:229) Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Namun pendidikan yang ada di Indonesia saat ini seolah-olah tidak punya daya lagi
untuk menciptakan generasi penerus yang cerdas baik secara spiritual, sosial maupun
intelektual. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor negatif yang seolah-olah sudah melekat
pada bangsa kita, seperti halnya kejujuran, kesopanan, kedisiplinan dan lain-lain yang cukup
menjadi keprihatinan bersama (Fatmah, 2018:369).

Salah satu lembaga yang mengelola penyelenggaraan aktivitas pendidikan secara formal
adalah sekolah. Oleh karena itu, sekolah memiliki suatu muatan beban yang cukup berat dalam
melaksanakan tujuan pendidikan. Agar dapat mencapai tujuan pendidikan dilaksanakan
aktivitas pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar
informasi dimana siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Pembelajaran merupakan bagian
terpenting dalam pendidikan sebagai upaya mendewasakan siswa. Sebagaimana dinyatakan
Langeveld (Fachri, 2018:65) bahwa pada dasarnya proses pembelajaran dalam pendidikan
bertujuan untuk mendewasakan siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi kunci
bagi keberhasilan pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, pelaksanaan proses pembelajaran
harus benar-benar diefektifkan dan harus berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Dalam proses pembelajaran banyak mata pelajaran yang diajarkan salah satunya adalah
matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu eksak yang mempunyai peranan yang
sangat penting, baik dalam menunjang ilmu lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan
dengan pendapat (Nuraeni dan Luritawaty, 2017:442) Matematika ialah salah satu mata
pelajaran yang sangat penting. Hal ini disebabkan matematika mempunyai fungsi dan kegunaan
dalam kehidupan sehari-hari serta mempunyai peranan penting untuk mata pelajaran yang lain.
Tujuan pembelajaran matematika ialah melatih dan meningkatkan cara berpikir secara
sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten, serta meningkatkan sikap gigih dan percaya diri
dalam menyelesaikan masalah. Sejalan dengan tujuan dari pembelajaran matematika menurut
Kemendikbud 2013 (Atmaja dkk, 2021:462) yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual
khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah secara sistematis, (3) mendapatkan hasil belajar yang tinggi, dan
(4) melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide. Sedangakan menurut standar kurikulum
NCTM (Kusumawardani dkk, 2018:588), tujuan utama pembelajaran matematika haruslah
mendorong keyakinan siswa bahwa matematika masuk akal, untuk meningkatkan kepekaan
siswa tentang kekuatan matematika, serta keyakinan akan kemampuan siswa dalam berfikir.

Fakta di lapangan mengungkapkan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika masih
belum tercapai sepenuhnya, diantaranya dalam kemampuan kognitif pemecahan masalah serta
masih rendahnya hasil belajar siswa. Dibuktikan berdasarkan hasil penelitian Febriyanto, dkk
(2018:38) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika siswa masih berperan pasif
dalam memecahkan suatu permasalahan, karena pembelajaran yang dilakukan masih berpusat
kepada guru, sehingga muncul anggapan bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit
dipahami dan membosankan. Hal ini sesuai dengan pendapat Taneo, dkk (2015:123) Sebagian
besar siswa masih menyangka matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan serta sangat
abstrak sehingga siswa menganggapnya mata pelajaran yang susah dimengerti.

Dalam matematika, pemecahan masalah adalah bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelajaran dan penyelesaian, siswa menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki untuk diterapkan ke pemecahan masalah
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(Misu, 2014:181). Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Ulya dkk.,
2014:577) yang menyatakan bahwa matematika tidak bisa dipisahkan dengan pemecahan
masalah. Pendapat lain juga diberikan oleh Burchartz dan Stein (Yazgan, 2015:1807) yang
menyatakan bahwa pemecahan masalah selalu memainkan peran penting, karena kegiatan
kreatif matematika menuntut tindakan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan potensi yang dimiliki seseorang atau siswa dalam menyelesaikan soal cerita,
menyelesaikan soal yang tidak rutin (berbeda-beda), mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari untuk menemukan solusi atau memecahkan persoalan yang terdapat pada
matematika (Andayani dan Lathifah, 2019:2).

Pentingnya mempunyai kemampuan pemecahan masalah dalam matematika adalah
memudahkan siswa dalam mengalami masalah-masalah di kehidupan sehari-hari. Sejalan
dengan pernyataan Cooney (Hedriana dan Soemarmo, 2017:23) bahwa mempunyai
kemampuan pemecahan masalah meningkatkan kemampuan berpikir analitik dan kritis siswa
dalam mengambil keputusan di kehidupan sehari-hari. Pendapat lain yang menerangkan
pentingnya mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematika ialah menurut Branca
(dalam Hedriana dan Soemarmo, 2017:23) bahwa pemecahan masalah matematika ialah salah
satu tujuan berarti dalam pembelajaran matematika apalagi proses pemecahan masalah
matematika ialah jantungnya matematika.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat dari
beberapa penelitian. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Zanthy
(2019:186) mengenai pemecahan masalah, diperoleh temuan bahwa kemampuan pemecahan
masalah sangat rendah karena skornya hanya 26,52% dari total siswa yang mengikuti tes yang
diuyjikan. Kemudian, Dwianjani dkk (2018:153) menyampaikan bahwa nilai matematika yang
rendah dalam hasil survei PISA menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Jika kemampuan pemecahan masalah
tidak dikembangkan maka dalam pembelajaran matematika siswa hanya menghafali rumus dan
menghitung tanpa memahami penerapannya. Siswa dapat berpikir dan menentukan rumus yang
dipakai dalam suatu persoalan matematika apabila dapat memahami permasalahan yang ada.

Dalam pembelajaran matematika banyak sekali materi yang diajarkan kepada siswa,

salah satu materi yang diajarkan pada siswa kelas XI semester genap adalah transformasi
geometri. Transformasi geometri merupakan materi yang terbilang cukup sulit. Oleh karena itu
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika harus ditingkatkan agar
siswa tidak kesulitan ketika mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan transformasi
geometri. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas XI di SMKS
Barunawati menyatakan bahwa siswa kelas XI khususnya kelas XI AKL rata-rata memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari data hasil
Penilaian Tengah Semester (PTS) matematika siswa tahun ajaran 2022/2023 di kelas XI AKL
masih banyak yang dibawah KKM.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menelaah kemampuan pemecahan matematika siswa di SMKS Barunawati
dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi SPLTV dengan judul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas XI Smks Barunawati Pada Materi
Transformasi Geometri”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Basri dalam Rifalianti
(2022:37) penelitian kualitatif adalah prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Metode ini
digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci. Alasan memilih penelitian kualitatif karena penelitian ini mendeskripsikan
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orang dan perilakunya yang akan peneliti amati serta berusaha mengeksplorasi tentang
pemecahan masalah matematika pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan Barunawati Kelas XI
AKL.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI AKL SMKS Barunawati Tanjung Priok,
Jakarta Utara Tahun Ajaran 2022/2023 dengan jumlah 18 siswa berdasarkan pertimbangan
peneliti dan materi bahasan Transformasi geometri ini ada di kelas XI semester genap.
Kemudian langkah selanjutya akan dianalisis soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematika sesuai hasil dari jawabannya yang kemudian akan terpilih untuk diwawancarai.
Subjek penelitian dipilih sampel dengan purposive sampling. Menurut Helaluddin (2019:64)
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Dalam penelitian ini dengan cara purposive sampling yang dipilih berdasarkan tujuan
yang hendak dicapai yaitu menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas XI AKL Sekolah Menengah Kejuruan Barunawati Tanjung priok Jakarta utara pada materi
transformasi geometri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas X1 AKL

Kode Skor Total  Kriteria

siswa 1 2 3 4 5 skor

10 10 10 10 10 (skor

maks.50)

A 8 6 5 6 8 33 Sedang
AC 7 4 4 0 5 20 Rendah
C 8 5 6 5 7 31 Sedang
E 7 3 4 6 5 25 Rendah
I 7 3 4 4 5 23 Rendah
Y 8 5 6 8 8 35 Sedang
K 9 6 6 9 9 39 Sedang
KE 6 5 3 4 6 24 Rendah
KA 6 4 6 2 6 24 Rendah
L 9 7 7 9 9 41 Tinggi
N 8 6 4 3 8 29 Rendah
NW 9 7 6 8 9 39 Sedang
R 9 6 4 3 7 29 Rendah
RM 9 6 4 3 4 26 Rendah
S 9 6 7 9 9 38 Sedang
SA 10 6 6 8 9 39 Sedang
Z 10 6 7 8 9 40 Tinggi
ZA 7 4 5 7 4 27 Rendah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik karena nilai yang dihasilkan dari tes masih
tergolong rendah.

Persentase Kriteria Siswa

No. Nilai Jumlah Persentase Kriteria
siswa
1 0-29 9 50,00% Rendah
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2 30-39 7 38,89% Sedang
3 40-50 2 11,11% Tinggi
Jumlah 18 100%

Diperoleh dari tabel tersebut bahwa siswa kelas XI AKL SMKS Barunawati masih
kurang untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik, dimana dari 18
siswa terdapat 9 siswa berada pada kriteria rendah dengan persentase 50,00%, 7 siswa berada
pada kriteria sedang dengan persentase 38,89%, dan 2 siswa berada pada kriteria tinggi dengan
persentase 11,11%.

Tabel 1.
Kemunculan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
No. Indikator Persentase  Kriteria
kemunculan

1 Memahami masalah 58,78% Sedang

2 Menyusun rencana 21,11% Rendah
penyelesaian

3 Melaksanakan rencana 50,00% Sedang
penyelesaian

4 Memeriksa kembali 55,56% Sedang

hasil penyelesaian
Rata-rata seluruh indicator 46,36% Rendah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase kemunculan indikator kemampuan
pemecahan masalah paling tinggi adalah memahami masalah sebesar 58,78% dan memeriksa
kembali hasil penyelesaian sebesar 55,56%, sedangkan kemunculan indikator kemampuan
pemecahan masalah paling rendah adalah menyusun rencana penyelesaian sebesar 21,11% dan
melaksanakan rencana penyelesaian sebesar 50,00%.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengetahui hasil atau jawaban dari rumusan
masalah yang telah disusun sebelumnya yaitu tentang bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi
transformasi geometri kelas XI SMKS Barunawati. Tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi transformasi geometri masih rendah. Pembahasan mengenai
hasil analisis akan diuraikan berdasarkan kelompok kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelompok tinggi

Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi dapat memahami
masalah lebih cepat dibanding yang lainnya. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah tinggi dalam memahami masalah hanya perlu sedikit membaca saja, maka siswa
langsung mengetahui informasi apa saja yang terdapat dalam soal pemecahan masalah.
Siswa menunjukkan bahwa dia mampu memahami masalah dengan baik.

Selain itu, dia juga mampu dalam menjabarkan pemahamannya tersebut dalam
sebuah metode penyelesaian, walaupun ada beberapa kekeliruan dalam menentukan rumus
yang akan digunakan. Siswa juga mampu dalam melaksanakan rencana dengan benar,
dibuktikan dengan siswa mampu melaksanakan langkah pemecahan masalah dengan tepat
serta mampu melakukan perhitungan tanpa membutuhkan waktu yang lama dan jawaban
hasilnya benar.

Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi sudah mampu
memeriksa kembali jawaban dengan cukup baik, dibuktikan dengan ssiwa mampu
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melakukan pemecahan maslaah dengan teliti dan mampu menarik kesimpulan dengan
bahasanya sendiri secara jelas dan tepat. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
maslaah tinggi rata-rata sudah mampu menggunakan rumus yang tepat walaupun masih ada
beberapa kekeliruan, mampu mengidentifikasi kesalahan-keslaahan perhitungan, dan juga
sudah mampu memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang
ditanyakan.

Maka siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi sudah dapat
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk tujuan yang diharapkan.

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelompok sedang

Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang intensitas membaca
lebih banyak sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dalam memahami masalah yang diberikan melakukan
pembacaan berulang-ulang.

Dalam proses membuat rencana penyelesaian, untuk siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah sedang sudah mampu menentukan rumus yang digunakan
sesuai dengan informasi sebelumnya, hanya saja ada beberapa siswa yang belum mampu
memahami keterkaitan antara apa yang diketahui dan ditanyakan sehingga siswa merasa
kesulitan dalam menentukan rumus dan membuat langkah-langkah penyelesaian yang sesuai
dengan masalah. Maka hal tersebut pasti berpengaruh pada Langkah selanjutnya.

Pada tahap melaksanakan rencana siswa mampu melaksanakan rencana penyelesaian
dengan baik, siswa melaksanakan penyelesaian sesuai rencana awal dengan perhitungan
yang tepat. Tetapi ada juga siswa yang kurang fokus dan salah dalam perhitungan sehingga
berpengaruh pada hasil jawaban yang kurang tepat.

Untuk siswa yang memilikii kemampuan pemecahan masalah sedang, rata-rata siswa
mampu memeriksa semua kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang
ditanyakan, dan menarik kesimpulan di akhir jawaban yang telah dikerjakan.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelompok rendah

Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah, intensitas
membacanya paling banyak sehingga membutuhkan waktu lebih lama lagi untuk memahami
masalah dibandingkan dengan yang lainnya. Siswa juga masih belum mampu menggunakan
empat tahapan dalam menyelesaikan permasalahan.

Pada proses membuat rencana penyelesaian tergolong masih rendah, hal tersebut
dikarenakan siswa jarang menemui masalah seperti itu dan masih ragu dalam menentukan
rencana penyelesaian. Siswa juga belum mampu menentukan rumus yang tepat untuk
memcahkan masalah pada soal. Siswa kesulitan saat dihadapkan pada soal cerita, mereka
mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari soal, karena dalam prakteknya siswa
hanya belajar cara menyelesaikan soal dengan cara cepat dan tidak dalam bentuk soal cerita
pemecahan masalah.

Saat melaksanakan rencana pemecahan, siswa mampu melaksanakan rencana dengan
benar sesuai dengan prosedur dan langkah-langkah yang telah disusun sebelumnya, namun
siswa melakukan beberapa kekeliruan dalam perhitungan. Namun, ada beberapa siswa yang
belum mampu melaksanakan rencana penyelesaian dikarenakan siswa tidak paham dengan
apa yang ditanyakan pada soal sehingga siswa dapat melakukan rencana penyelesaian.

Langkah terakhir dari proses pemecahan masalah adalah memeriksa kembali atau
melakukan pengecekan atas apa yang dikerjakan. Siswa tidak melakukan pemeriksaan
dengan memastikan jawaban dan tidak ada penarikan kesimpulan terhadap hasil
penyelesaian. Hal ini terjadi karena sebagian besar siswa belum tuntas dalam melaksanakan
tahap-tahap sebelumnya disebabkan siswa tidak mampu dalam menggunkaan informasi
yang ada untuk mengerjakan kembali soal tersebut dan pengalaman siswa dalam
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mengerjakan soal pemecahan masalah sangat sedikit sehingga siswa tidak terbiasa
mengerjakan soal pemecahan masalah.

Sedangkan langkah-langkah dalam pemecahan masalah matematika pada dasarnya
adalah belajar metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis dan teratur.
Tujuannya untuk memperoleh kemampuan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah
secara rasional, lugas dan tuntas. Namun sebagian besar siswa masih belum mampu
mengerjakan soal pemecahan maslaah. Persentase pemecahan masalah matematika di
SMKS Barunawati yang tergolong rendah sebesar 50,00% dikarenakan beberapa faktor yaitu
kemampuan awal matematika dimana siswa belum terbiasa mengerjakan soal pemecahan
masalah. Penguasaan materi yaitu siswa masih belum mampu memahami bentuk soal cerita
untuk diubah kedalam bentuk matematika sehingga siswa tidak dapat mengerjakan dengan
benar. Sikap (suka/tidak suka) yaitu siswa yang malas untuk berusaha belajar dikarenakan
merasa pembelajaran matematika tidak menyenangkan dan sulit dipahami sehingga tidak
ada niat atau keinginan untuk belajar. Faktor tersebut peneliti simpulkan dari hasil analisis
data dan wawancara dengan subjek. Maka hal ini menguatkan penelitian yang dilakukan
oleh Akbar dkk (2018) pada siswa kelas XI SMA Putra Juang menyimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI SMA Putra Juang termasuk
dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang pencapaian setiap
indikator memahami masalah 48,75%, membuat rencana penyelesaian 40%, melaksanakan
rencana penyelesaian 7,5%, dan memeriksa kembali 0%.

Berdasarkan perbandingan hasil penelitian yang sejenis ialah, (1) pada pertemuan ini
ditemukan hasil analisis data bahwa subjek dengan kemampuan pemecahan masalah
kategori rendah lebih banyak, (2) penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa kelas
XI, (3) penelitian ini menggunakan tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Jadi kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam dunia pendidikan
khususnya matematika dan harus menjadi perhatian dalam bidang pendidikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Arigiyati dan Istiqgomah (2016:133) yang menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, karena kemampuan
pemecahan masalah merupakan hal pokok dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI AKL SMKS Barunawati dalam
menyelesaikan materi transformasi geometri masih cenderung rendah. Di mana dari 18 siswa 9
siswa masih berada pada kriteria rendah dengan persentase 50,00%, 7 siswa berada pada kriteria
sedang dengan persentase 38,89%, dan 2 siswa berada pada kriteria tinggi dengan persentase
11,11%. Sedangkan persentase kemunculan indikator kemampuan pemecahan masalah paling
tinggi adalah memahami masalah sebesar 58,78% dan memeriksa kembali hasil penyelesaian
sebesar 55,56%, sedangkan kemunculan indikator kemampuan pemecahan masalah paling
rendah adalah menyusun rencana penyelesaian sebesar 21,11% dan melaksanakan rencana
penyelesaian sebesar 50,00%.
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